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ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi dampak likuiditas dan solvabilitas terhadap pertumbuhan 

bisnis, dengan profitabilitas sebagai variabel perantara dan alat analisis dalam konteks 

bisnis. Studi ini berfokus pada Bank BCA, sebuah lembaga keuangan terkemuka di 

Indonesia, yang dikenal memiliki salah satu pangsa pasar terbesar di Asia Tenggara. 

Dengan memanfaatkan data longitudinal dari tahun 1998 hingga 2023, analisis ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, menerapkan analisis jalur untuk menyelidiki 

hubungan di antara variabel-variabel tersebut. Melalui analisis data panel, penelitian ini 

mengkaji hubungan langsung dan tidak langsung antara indikator keuangan utama, seperti 
Rasio Pinjaman terhadap Simpanan, Rasio Kecukupan Modal, dan Pengembalian atas 

Aset, serta dampaknya terhadap pertumbuhan perusahaan. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun manajemen likuiditas, sebagaimana tercermin dalam Rasio 

Pinjaman terhadap Simpanan, memiliki dampak negatif langsung terhadap pertumbuhan, 
efek mediasi profitabilitas yang diukur melalui Return on Assets membantu menetralkan 

pengaruh negatif tersebut. Sebaliknya, Rasio Kecukupan Modal, yang mewakili stabilitas 

keuangan, menunjukkan dampak positif langsung terhadap pertumbuhan, yang semakin 
diperkuat oleh mediasi profitabilitas. Wawasan ini memberikan implikasi penting bagi para 

pemimpin bisnis dan pembuat kebijakan di kawasan Asia Tenggara, yang menyoroti 

perlunya mengoptimalkan interaksi antara likuiditas, kecukupan modal, dan profitabilitas 
untuk mendorong pertumbuhan berkelanjutan di sektor perbankan dan keuangan. 

Kata kunci: Rasio Pinjaman terhadap Simpanan, Rasio Kecukupan Modal, Return 

on Assets, Pertumbuhan. 

ABSTRACT 

This research explores the impact of liquidity and solvency on business growth, with 

profitability serving as an intermediary variable and analytical tool within the business 

context. The study concentrates on Bank BCA, a prominent financial institution in 
Indonesia, recognized for holding one of the largest market shares in Southeast Asia. 

Utilizing longitudinal data from 1998 to 2023, the analysis adopts a quantitative approach, 

employing path analysis to investigate the relationships among the variables. Utilizing 
panel data analysis, the study investigates the direct and indirect relationships between key 

financial indicators, such as the Loan-to-Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, and 
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Return on Assets, and their impact on corporate growth. The findings reveal that while 
liquidity management, as reflected in the Loan-to-Deposit Ratio, has a direct negative 

impact on growth, the mediation effect of profitability, as measured by Return on Assets, 

helps neutralize this adverse influence. Conversely, the Capital Adequacy Ratio, which 
represents financial stability, exhibits a direct positive impact on growth, further 

strengthened by the mediation of profitability. These insights offer important implications 

for business leaders and policymakers in the Southeast Asia region, highlighting the need 

to optimize the interplay between liquidity, capital adequacy, and profitability to foster 
sustainable growth in the banking and financing sectors. 

Keyword: Loan to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Return on Assets, GROWTH 
 

PENDAHULUAN 

Kawasan Asia Tenggara, khususnya 

negara-negara ASEAN, mengalami 
transformasi ekonomi dan keuangan yang 

signifikan dalam dua dekade terakhir. 

Setelah krisis moneter 1998 mengguncang 
stabilitas sektor perbankan dan 

pembiayaan, negara-negara ASEAN 

melakukan berbagai pembenahan terhadap 

regulasi, tata kelola, permodalan, dan 
manajemen risiko perbankan. Penguatan 

tersebut menjadi salah satu fondasi 

ketahanan sektor keuangan ketika pandemi 
COVID-19 kembali memberikan tekanan 

besar terhadap perekonomian global dan 

regional (Claessens & Yurtoglu, 2013; 
Jingyi et al., 2021; Rusiadi et al., 2021). 

Meskipun menghadapi perlambatan 

ekonomi, peningkatan risiko kredit, dan 

ketidakpastian pasar, perbankan ASEAN 
relatif mampu mempertahankan tingkat 

likuiditas dan solvabilitas yang memadai 

melalui penyesuaian kebijakan serta 
strategi pengelolaan keuangan yang adaptif 

(IMF, 2020; Indah & Rokhim, 2023; Khan 

et al., 2021). 

Ketahanan tersebut menunjukkan bahwa 

keberlanjutan pertumbuhan bank tidak 

hanya ditentukan oleh besarnya aset atau 
luasnya pangsa pasar, tetapi juga oleh 

kemampuan mengelola sumber pendanaan, 

kecukupan modal, dan profitabilitas secara 
konsisten. Dalam lingkungan ekonomi yang 

dinamis, bank perlu membangun strategi 

jangka panjang yang mampu menjaga 

keseimbangan antara ekspansi usaha dan 
stabilitas keuangan. Strategi yang 

memperhatikan keberlanjutan hubungan 

bisnis, efisiensi operasional, serta ketepatan 
pengelolaan sumber daya dapat membantu 

bank  bertahan  dan  berkembang  dalam 

menghadapi perubahan ekonomi global 
(Oliveira et al., 2023). 

Indonesia sebagai perekonomian terbesar di 

ASEAN memiliki peran penting dalam 
perkembangan industri perbankan kawasan. 

Berdasarkan Forbes Global 2000 tahun 

2024, PT Bank Central Asia Tbk. (BCA) 
tercatat sebagai perusahaan dengan 

kapitalisasi pasar terbesar di Asia Tenggara, 

yaitu sekitar US$75,33 miliar. Sementara 
itu, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. menjadi salah satu perusahaan 

Indonesia dengan nilai penjualan tertinggi, 

mencapai sekitar US$14,95 miliar (Forbes, 
2024). Pencapaian tersebut menegaskan 

besarnya kontribusi industri perbankan 

Indonesia terhadap aktivitas ekonomi 
nasional sekaligus memperlihatkan daya 

saingnya pada tingkat regional (Ismal, 

2021; Rahayu & Rahadi, 2023). 

Di antara bank-bank tersebut, BCA menjadi 

fenomena yang relevan untuk dikaji karena 

mampu mempertahankan kinerja dan 
pertumbuhan bisnis di tengah berbagai 

periode ketidakpastian ekonomi. Posisi 

BCA sebagai perusahaan dengan 

kapitalisasi pasar terbesar di Asia Tenggara 
menunjukkan kepercayaan pasar terhadap 

kemampuan perusahaan dalam menjaga 

stabilitas keuangan dan prospek bisnis 
jangka panjang. Keberhasilan tersebut 

diduga berkaitan dengan efektivitas 

pengelolaan likuiditas, kecukupan modal, 

profitabilitas, dan strategi pertumbuhan 
yang diterapkan perusahaan. Oleh karena 

itu, analisis terhadap faktor-faktor 

keuangan yang mendukung pertumbuhan 
usaha BCA penting dilakukan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai strategi keberlanjutan 
bisnis perbankan (Alatawi et al., 2023; 

Goddard et al., 2019; Junita et al., 2023). 
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Likuiditas dan solvabilitas merupakan dua 
aspek fundamental yang menentukan 

stabilitas serta kemampuan bank dalam 

melakukan ekspansi. Likuiditas yang 
diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio 

(LDR) menunjukkan kemampuan bank 

dalam menyalurkan dana pihak ketiga 
menjadi kredit sekaligus memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. LDR yang 

terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko 

kesulitan likuiditas, sedangkan rasio yang 
terlalu rendah dapat mengindikasikan 

bahwa dana yang dihimpun belum 

dimanfaatkan secara optimal untuk 
menghasilkan pendapatan (Goddard et al., 

2019; Marlina, 2022; Oktaviyanti & 

Purnawan, 2019). Sementara itu, 

solvabilitas yang diukur menggunakan 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 

mencerminkan kemampuan modal bank 

dalam menanggung risiko kerugian dan 
menyerap potensi guncangan keuangan. 

Modal yang memadai tidak hanya 

memperkuat ketahanan bank, tetapi juga 
menyediakan kapasitas bagi perusahaan 

untuk memperluas kegiatan usahanya (BIS, 

2019; Abdullahi & Tela, 2022; Karki, 

2021). 

Pengaruh   likuiditas    dan   solvabilitas 

terhadap pertumbuhan usaha belum tentu 
berlangsung secara langsung. Kedua faktor 

tersebut dapat terlebih dahulu memengaruhi 

kemampuan bank dalam menghasilkan 
laba. Dalam penelitian ini, profitabilitas 

yang diproksikan dengan Return on Assets 

(ROA)  ditempatkan   sebagai  variabel 
mediasi karena menunjukkan efektivitas 

manajemen dalam memanfaatkan seluruh 

aset untuk   menghasilkan  keuntungan. 

Tingkat likuiditas yang dikelola secara 
optimal dan kecukupan modal yang kuat 

dapat meningkatkan  kemampuan bank 

dalam  melakukan penyaluran  kredit, 
menanggung risiko, serta menghasilkan 

laba. Selanjutnya, profitabilitas yang tinggi 

dapat menyediakan sumber pendanaan 
internal untuk mendukung inovasi, ekspansi 

layanan,     peningkatan aset,    dan 

pertumbuhan usaha secara berkelanjutan. 

Sejumlah  penelitian   sebelumnya  telah 
membahas   hubungan    antara   likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas perbankan. 

Namun, kajian yang mengintegrasikan 
ketiga aspek tersebut dalam menjelaskan 

pertumbuhan usaha, khususnya pada bank 
Indonesia yang memiliki posisi dominan di 

kawasan ASEAN, masih perlu diperdalam. 

Sebagian penelitian lebih banyak 
menempatkan profitabilitas sebagai 

variabel akhir dan belum menguji perannya 

sebagai mekanisme yang menjembatani 
pengaruh likuiditas serta solvabilitas 

terhadap pertumbuhan perusahaan. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya ruang 

penelitian untuk menjelaskan bagaimana 
pengelolaan likuiditas dan modal dapat 

mendorong pertumbuhan usaha melalui 

peningkatan kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh likuiditas 

dan solvabilitas terhadap pertumbuhan 
usaha PT Bank Central Asia Tbk., dengan 

profitabilitas sebagai variabel mediasi. 

Penelitian ini diharapkan dapat 
memperkaya literatur mengenai manajemen 

keuangan dan pertumbuhan perusahaan 

perbankan, khususnya dalam konteks 

negara berkembang dan persaingan industri 
keuangan ASEAN. Secara praktis, hasil 

penelitian dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi manajemen bank dalam 
menjaga keseimbangan antara penyaluran 

dana, kecukupan modal, pencapaian 

profitabilitas, dan ekspansi usaha. Selain 
itu, temuan penelitian diharapkan 

memberikan wawasan bagi regulator dan 

pelaku industri dalam merumuskan strategi 

yang mampu memperkuat ketahanan serta 
daya saing perbankan Indonesia di pasar 

regional dan global. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Pertumbuhan Bisnis Perbankan 

Pertumbuhan  bisnis   perbankan 
mencerminkan kemampuan bank dalam 

memperluas kegiatan  usaha  melalui 

peningkatan aset, pendapatan, dan laba 
(Khan et al., 2021). Dalam penelitian ini, 

pertumbuhan diukur menggunakan growth 

ratio yaitu perubahan total aset dari periode 
sebelumnya. Total aset merepresentasikan 

kapasitas bank dalam menghimpun dana, 

menyalurkan  kredit, dan menjalankan 

operasional (Khan et al., 2021; Pham, 
2020). 

Di kawasan ASEAN, perbankan memegang 

peran dominan dalam sistem keuangan 

http://ejurnal.ars.ac.id/index.php/financia


e-ISSN: 2745-8792 

http://ejurnal.ars.ac.id/index.php/financia 
51 

Jurnal Financia, Vol. 7  No. 2    Juli 2026 
   

 

sehingga pertumbuhan bank sangat 
dipengaruhi oleh pengelolaan likuiditas, 

modal, dan profitabilitas (Pham, 2020). 

Pengaruh Likuiditas terhadap Pertumbuhan 

Bisnis 

Likuiditas menunjukkan kemampuan bank 
memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

diukur dengan Loan to Deposit Ratio 

(LDR). LDR menggambarkan proporsi 
dana pihak ketiga yang disalurkan menjadi 

kredit (Khan et al., 2021; Pham, 2020). 

LDR yang terlalu tinggi meningkatkan 
risiko likuiditas, sedangkan LDR yang 

terlalu rendah menunjukkan dana tidak 

dimanfaatkan secara optimal (Abdullahi & 
Tela, 2022). Karena itu, pengaruh LDR 

terhadap pertumbuhan bergantung pada 

keseimbangan antara ekspansi kredit dan 
ketersediaan likuiditas. Pengelolaan yang 

optimal dapat mendorong pendapatan 

bunga dan pertumbuhan aset, sedangkan 

ketidakseimbangan dapat menghambat 
ekspansi. 

Pengaruh Solvabilitas terhadap 

Pertumbuhan Bisnis 

Solvabilitas mencerminkan kemampuan 

bank menyerap risiko dan diukur dengan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) (Glantz & 
Mun, 2011; Paulina, 2022). CAR yang 

tinggi menunjukkan kekuatan modal untuk 

mendukung ekspansi kredit dan 
pertumbuhan aset. 

Namun, modal yang berlebihan tanpa 

pemanfaatan efisien dapat menurunkan 

profitabilitas. Penelitian terdahulu juga 
menunjukkan hasil yang tidak konsisten 

terkait peran sektor perbankan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, di mana sebagian 
variabel berpengaruh positif signifikan, 

sementara lainnya tidak signifikan atau 

bahkan negatif (Khan et al., 2021). Hal ini 

menunjukkan adanya research gap terkait 
bagaimana karakteristik perbankan 

memengaruhi pertumbuhan pada level bank 

secara lebih spesifik. 

Berdasarkan hal tersebut, LDR dan CAR 

diperkirakan berpengaruh langsung 
terhadap pertumbuhan bisnis. 

H1: LDR dan CAR berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan bisnis bank. 

Profitabilitas sebagai Variabel Mediasi 

Profitabilitas diukur dengan Return on 
Assets (ROA) yang menunjukkan efisiensi 

penggunaan aset dalam menghasilkan laba 
(Karadayi, 2023). 

LDR dapat meningkatkan ROA jika berada 

pada tingkat optimal karena meningkatkan 

pendapatan bunga, tetapi dapat 
menurunkannya jika terlalu tinggi akibat 

risiko likuiditas. CAR juga dapat 

meningkatkan profitabilitas melalui 
penguatan kapasitas risiko dan ekspansi 

aset, meskipun efektivitasnya bergantung 

pada efisiensi penggunaan modal 

(Soebyakto et al., 2020). 

Selanjutnya, profitabilitas mendorong 
pertumbuhan bisnis karena laba menjadi 

sumber pendanaan internal untuk ekspansi 

aset dan kredit. Dengan demikian, ROA 

diduga menjadi mekanisme mediasi antara 
LDR, CAR, dan pertumbuhan bisnis. 

Kajian mengenai peran mediasi 
profitabilitas dalam hubungan tersebut 

masih terbatas, khususnya pada konteks 

perbankan ASEAN pascapandemi, karena 

sebagian besar studi hanya meneliti 
pengaruh langsung tanpa melihat 

mekanisme perantara. 

H2: ROA memediasi pengaruh LDR dan 

CAR terhadap pertumbuhan bisnis bank. 

Model penelitian disusun sebagai berikut 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif eksplanatori dengan analisis 
jalur untuk menguji pengaruh likuiditas 

(LDR) dan solvabilitas (CAR) terhadap 

pertumbuhan bisnis, baik secara langsung 
maupun melalui profitabilitas (ROA) 

sebagai variabel mediasi. Analisis data 

dilakukan menggunakan SPSS, sedangkan 
uji mediasi menggunakan Uji Sobel melalui 

Quantpsy (Ransdell et al., 2001; Dangiso, 

2024). Objek penelitian adalah PT Bank 

Central Asia Tbk dengan data sekunder 
yang diperoleh dari laporan tahunan periode 

1998–2023, menghasilkan 26 observasi 

tahunan (Hermawan et al., 2023). 
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Variabel penelitian terdiri dari LDR sebagai 
proksi likuiditas, CAR sebagai proksi 

solvabilitas, ROA sebagai proksi 

profitabilitas, dan pertumbuhan aset sebagai 
indikator pertumbuhan bisnis. Pengukuran 

variabel menggunakan rasio keuangan yang 

umum digunakan dalam analisis kinerja 
perbankan (Karadayi, 2023; Maxim, 2023; 

Rachmawati & Jayanti, 2023). Analisis 

dilakukan melalui dua persamaan jalur, 

yaitu pengaruh LDR dan CAR terhadap 
ROA, serta pengaruh LDR, CAR, dan ROA 

terhadap pertumbuhan bisnis. Pengaruh 

tidak langsung LDR dan CAR terhadap 
pertumbuhan bisnis melalui ROA diuji 

menggunakan Uji Sobel untuk mengetahui 

signifikansi efek mediasi (Naoaj, 2023; 

Hermawan et al., 2023). 

 

PEMBAHASAN 

Tabel 1 

Data yang digunakan meliputi Rasio Kredit 

terhadap Simpanan (LDR), Rasio 

Kecukupan Modal (CAR), Return on Assets 

(ROA), dan Rasio Pertumbuhan 
(GROWTH) Bank Central Asia (BCA) 

selama tahun 1998 hingga 2023 (dalam 

Miliar Rupiah): 
 

 

Berdasarkan Tabel 1, kinerja keuangan 

BCA  selama  1998–2023  menunjukkan 

pemulihan yang kuat setelah tekanan krisis 
1998. Kondisi tersebut tercermin dari 

perbaikan CAR, ROA, dan pertumbuhan 

aset yang sebelumnya bernilai negatif, 
kemudian kembali positif dan relatif stabil 

pada periode berikutnya. ROA yang 

sebagian besar berada pada kisaran 3–4% 
menunjukkan peningkatan efisiensi 

pemanfaatan aset dalam menghasilkan laba, 

sedangkan kenaikan CAR menjadi 29,400 

pada 2023 mencerminkan semakin kuatnya 
kapasitas modal bank dalam menyerap 

risiko (Abdullahi & Tela, 2022; Karadayi, 

2023). 

LDR juga cenderung meningkat setelah 

masa krisis, yang menunjukkan semakin 

aktifnya fungsi intermediasi melalui 
penyaluran kredit, meskipun pergerakannya 

tetap berfluktuasi mengikuti kondisi 

ekonomi dan kebutuhan likuiditas (Khan et 

al., 2021; Pham, 2020). Sementara itu, 
pertumbuhan aset masih menunjukkan pola 

yang tidak stabil, termasuk beberapa 

periode kontraksi. Temuan ini menegaskan 
bahwa penguatan likuiditas, kecukupan 

modal, dan profitabilitas belum selalu 

menghasilkan pertumbuhan aset yang 
konsisten. Oleh karena itu, pertumbuhan 

berkelanjutan memerlukan keseimbangan 

antara ekspansi kredit, ketersediaan 

likuiditas, kekuatan modal, dan efisiensi 
pengelolaan aset (PT Bank Central Asia 

Tbk., 1998–2023). 

Tabel 2 Ringkasan Model
b
 

 

Tabel 3 ANOVA
a
 

 

Tabel 4 Koefisien
a
 

 
Hasil regresi pada Tabel 2–4 menunjukkan 
bahwa LDR dan CAR secara simultan 
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berpengaruh signifikan terhadap ROA, 

dengan nilai 𝑅2 = 0,760, 𝐹 = 36,329, dan 

𝑝 < 0,001. Dengan demikian, 76% variasi 
ROA dapat dijelaskan oleh kedua variabel 
tersebut, sedangkan 24% sisanya 

dipengaruhi faktor lain di luar model. 

Secara parsial, LDR berpengaruh positif 
dan   signifikan   terhadap   ROA 

(𝐵; =; 0,115 𝛽 = 0,331 𝑝 = 0,012), yang 

menunjukkan bahwa penyaluran kredit 
yang   efektif   dapat   meningkatkan 
kemampuan bank menghasilkan laba. CAR 

juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROA 
(𝐵; =; 0,603 𝛽 = 1,002 𝑝 < 0,001) , 

sehingga kecukupan modal tidak hanya 

memperkuat daya tahan terhadap risiko, 
tetapi juga mendukung pemanfaatan aset 

secara produktif. 

Temuan tersebut menegaskan bahwa 

profitabilitas BCA ditentukan oleh 

keseimbangan antara efektivitas fungsi 
intermediasi dan kekuatan modal. Hasil 

pengaruh positif LDR sejalan dengan 

Iskandar et al. (2023), yang menyatakan 
bahwa penyaluran kredit dapat 

meningkatkan ROA apabila dikelola secara 

efektif. Namun, perbedaan dengan 

Humairoh dan Agustina (2022), Pant 
(2023), serta Golubeva et al. (2019) 

menunjukkan bahwa pengaruh likuiditas 

terhadap profitabilitas dapat bergantung 
pada kualitas kredit, karakteristik bank, dan 

kondisi ekonomi. 

 

Tabel 5 Ringkasan Model
b
 

 

 

Tabel 6 ANOVA
a
 

 

 

Tabel 7 Koefisien
a
 

 

 

Hasil pengujian pada Tabel 5–7 

menunjukkan bahwa LDR, CAR, dan ROA 
secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan aset, dengan 𝐹 = 
3.218,622 , 𝑝 < 0,001 , dan 𝑅2 = 0,998 . 

Artinya, 99,8% variasi pertumbuhan aset 
dalam model dapat dijelaskan oleh 

likuiditas, kecukupan modal, dan 

profitabilitas. Meskipun daya jelas model 
sangat tinggi, hasil tersebut perlu 

ditafsirkan secara hati-hati karena 

penelitian menggunakan jumlah observasi 

yang terbatas dan data deret waktu. 

Secara parsial, LDR berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap pertumbuhan aset 

(𝛽; = −0,040 𝑝 = 0,009) . Hasil ini 

menunjukkan   bahwa   peningkatan 
penyaluran kredit dibandingkan dana 

simpanan dapat mempersempit ruang 
likuiditas dan membatasi kapasitas bank 

dalam memperluas aset. Dengan demikian, 

ekspansi kredit tidak selalu menghasilkan 

pertumbuhan apabila tidak diimbangi 
dengan pengelolaan likuiditas yang 

memadai. Temuan ini menegaskan bahwa 

manfaat peningkatan kredit sangat 
bergantung pada kualitas penyaluran dan 

kemampuan bank menjaga ketersediaan 

dana. 

CAR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan aset 

(𝛽; = 0,072 𝑝 = 0,006) . Kecukupan 

modal yang kuat meningkatkan kapasitas 
bank dalam menyerap risiko, 

mempertahankan stabilitas operasional, dan 

mendukung ekspansi aset. Temuan ini 

sejalan dengan pandangan bahwa modal 
yang memadai bukan hanya berfungsi 

sebagai penyangga kerugian, tetapi juga 

memberikan ruang bagi bank untuk 
mengembangkan kegiatan usahanya 

(Ikhsan et al., 2022). Namun, perbedaan 

dengan Bateni et al. (2014) menunjukkan 

bahwa manfaat modal terhadap 
pertumbuhan tetap bergantung pada 

efisiensi pemanfaatannya. 
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ROA memiliki pengaruh positif dan paling 
dominan  terhadap  pertumbuhan  aset 

(𝛽; = 0,928 𝑝 < 0,001) . Hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan bank 
menghasilkan laba dari aset merupakan 
faktor utama yang mendukung ekspansi. 

Profitabilitas yang kuat menyediakan 
sumber pendanaan internal untuk 

meningkatkan aset, memperluas layanan, 

dan mempertahankan pertumbuhan secara 

berkelanjutan. Temuan ini konsisten 
dengan Rahman et al. (2015), yang 

menempatkan ROA sebagai indikator 

utama efisiensi dan kinerja keuangan bank. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pertumbuhan aset 

BCA tidak hanya ditentukan oleh besarnya 
penyaluran kredit, tetapi terutama oleh 

kemampuan menjaga kecukupan modal dan 

mengelola aset secara produktif. LDR yang 

meningkat tanpa pengendalian likuiditas 
dapat menghambat pertumbuhan, 

sedangkan CAR dan ROA yang kuat 

memberikan fondasi bagi ekspansi yang 
lebih stabil. Temuan utama penelitian ini 

adalah bahwa profitabilitas menjadi faktor 

paling dominan dalam pertumbuhan aset, 
sementara ekspansi kredit memberikan 

konsekuensi berbeda apabila tidak 

didukung keseimbangan likuiditas yang 

memadai. 

 
Hasil Uji Sobel pada Gambar 3 
menunjukkan bahwa ROA secara 

signifikan memediasi pengaruh LDR 

terhadap pertumbuhan aset, dengan nilai 

statistik  Sobel  sebesar  2,733  dan 𝑝 = 
0,006. LDR berpengaruh positif terhadap 
ROA (𝛽 = 0,331) , sedangkan ROA 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

(𝛽 = 0,928). Namun, pengaruh langsung 
LDR terhadap pertumbuhan tetap negatif 
dan signifikan (𝛽 = −0,040) . Pola ini 
menunjukkan mediasi parsial kompetitif, 

yaitu penyaluran kredit dapat mendorong 
pertumbuhan melalui peningkatan 

profitabilitas, tetapi LDR yang terlalu tinggi 

secara langsung dapat menekan 
pertumbuhan karena memperbesar tekanan 

likuiditas. Temuan ini sejalan dengan 

Saragih (2023), yang menunjukkan bahwa 
LDR dapat meningkatkan ROA, serta 

Acharya dan Naqvi (2012), yang 

menegaskan bahwa ekspansi kredit 

berlebihan dapat meningkatkan risiko 
likuiditas dan mengganggu stabilitas 

keuangan. 
 

 

Hasil Uji Sobel pada Gambar 4 
menunjukkan bahwa ROA juga memediasi 

secara signifikan pengaruh CAR terhadap 

pertumbuhan aset, dengan nilai statistik 

Sobel sebesar 8,124 dan 𝑝 < 0,001. CAR 

berpengaruh positif terhadap ROA (𝛽 = 
1,002)dan tetap berpengaruh positif secara 

langsung terhadap pertumbuhan (𝛽 = 
0,072) . Hubungan searah tersebut 
menunjukkan mediasi parsial 
komplementer, yang berarti kecukupan 
modal mendorong pertumbuhan secara 

langsung melalui penguatan kapasitas 

penyerapan risiko dan secara tidak langsung 
melalui peningkatan profitabilitas. Hasil ini 

mendukung Adeoti dan Akinroluyo (2022) 

serta Mazreku et al. (2019), yang 
menyatakan bahwa kecukupan modal 

memperkuat stabilitas dan kemampuan 

bank dalam mengelola risiko. 

Secara keseluruhan, ROA menjadi 
mekanisme penting yang menghubungkan 

pengelolaan likuiditas dan kecukupan 

modal dengan pertumbuhan aset. Temuan 
ini menunjukkan bahwa pertumbuhan bank 

tidak hanya ditentukan oleh besarnya kredit 

dan modal, tetapi terutama oleh 

kemampuan mengelola keduanya secara 
efisien untuk menghasilkan laba dan 

mendukung ekspansi berkelanjutan 

(Levine, 1999; Dao & Nguyen, 2020). 
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Tabel 8 menunjukkan bahwa LDR 

berpengaruh langsung negatif dan 

signifikan  terhadap  pertumbuhan  aset 

(𝛽; = −0,040 𝑝 = 0,009) , sedangkan 

CAR berpengaruh langsung positif dan 
signifikan (𝛽; = 0,072 𝑝 = 0,006) . 

Dengan demikian, H1 diterima. Pengaruh 
negatif LDR menunjukkan bahwa 
penyaluran  kredit  yang  terlalu  tinggi 
dibandingkan dana simpanan dapat 

mempersempit likuiditas dan membatasi 

ekspansi aset. Sebaliknya, kecukupan 
modal yang kuat meningkatkan 

kemampuan bank menyerap risiko dan 

mendukung pertumbuhan usaha (Acharya 
& Naqvi, 2012; Adeoti & Akinroluyo, 

2022; Mazreku et al., 2019). 

Hasil Uji Sobel menunjukkan bahwa ROA 
secara signifikan memediasi pengaruh LDR 

terhadap pertumbuhan, dengan pengaruh 

tidak langsung sebesar 0,308, statistik Sobel 

2,733,  dan  𝑝 = 0,006  .  ROA  juga 

memediasi secara signifikan pengaruh CAR 
terhadap pertumbuhan, dengan pengaruh 
tidak langsung sebesar 0,930, statistik Sobel 
8,124, dan 𝑝 < 0,001. Oleh karena itu, H2 

diterima. 

Karena pengaruh langsung LDR dan CAR 

tetap signifikan setelah ROA dimasukkan 
ke dalam model, ROA berperan sebagai 

mediator parsial. Pada hubungan LDR 

dengan pertumbuhan, arah pengaruh 
langsung yang negatif dan pengaruh tidak 

langsung yang positif menunjukkan 

mediasi kompetitif. Artinya, peningkatan 
LDR dapat menekan pertumbuhan secara 

langsung akibat tekanan likuiditas, tetapi 

mendorong pertumbuhan secara tidak 

langsung apabila penyaluran kredit mampu 
meningkatkan profitabilitas. Sementara itu, 

hubungan CAR dengan pertumbuhan 

menunjukkan mediasi komplementer, 
karena pengaruh langsung dan tidak 

langsungnya sama-sama positif. Hal ini 

berarti kecukupan  modal mendukung 
pertumbuhan melalui penguatan kapasitas 

risiko sekaligus peningkatan profitabilitas. 

Secara   keseluruhan,  temuan  ini 
menegaskan  bahwa  ROA   menjadi 

mekanisme penting yang menghubungkan 

pengelolaan likuiditas  dan  kecukupan 
modal  dengan pertumbuhan  aset. 

Pertumbuhan bank tidak hanya ditentukan 

oleh besarnya kredit atau modal, tetapi oleh 

kemampuan mengelola keduanya secara 
efisien menjadi laba yang mendukung 

ekspansi berkelanjutan (Levine, 1999). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

likuiditas, kecukupan modal, dan 

profitabilitas berperan penting dalam 
menentukan pertumbuhan aset PT Bank 

Central Asia Tbk. selama periode 1998–

2023. LDR berpengaruh langsung negatif 

terhadap pertumbuhan, yang menunjukkan 
bahwa penyaluran kredit yang terlalu tinggi 

dibandingkan dana simpanan dapat 

meningkatkan tekanan likuiditas dan 
membatasi ekspansi aset. Sebaliknya, CAR 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

karena modal yang memadai memperkuat 
kemampuan bank menyerap risiko dan 

mendukung pengembangan usaha. 

ROA memiliki pengaruh paling dominan 

terhadap pertumbuhan serta terbukti 

memediasi pengaruh LDR dan CAR. Pada 
hubungan LDR dengan pertumbuhan, ROA 

membentuk mediasi parsial kompetitif 

karena pengaruh langsungnya negatif, 

sedangkan pengaruh tidak langsungnya 
positif. Pada hubungan CAR dengan 

pertumbuhan, ROA membentuk mediasi 

parsial komplementer karena pengaruh 
langsung dan tidak langsungnya sama-sama 

positif. Dengan demikian, pertumbuhan 

bank tidak hanya ditentukan oleh besarnya 

kredit dan modal, tetapi terutama oleh 
kemampuan mengelola keduanya secara 

efisien untuk menghasilkan laba dan 

mendukung ekspansi berkelanjutan 
(Maxim, 2023; Yildirim & Ildokuz, 2020). 

 
Saran 

Manajemen BCA perlu menjaga LDR pada 

tingkat yang produktif tetapi tetap aman 

agar ekspansi kredit tidak menimbulkan 
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tekanan likuiditas. Kecukupan modal juga 
perlu dipertahankan dan dialokasikan 

secara efisien untuk mendukung aset 

produktif, pengelolaan risiko, dan 
pertumbuhan jangka panjang. Selain itu, 

peningkatan ROA perlu menjadi prioritas 

melalui efisiensi operasional, penguatan 
kualitas kredit, dan optimalisasi 

penggunaan aset, karena profitabilitas 

terbukti menjadi jalur utama yang 

menghubungkan likuiditas dan kecukupan 
modal dengan pertumbuhan. 

Bagi regulator, kebijakan pengawasan perlu 

mendorong keseimbangan antara fungsi 

intermediasi, kecukupan modal, dan 

profitabilitas agar ekspansi perbankan tetap 

sehat. Penelitian selanjutnya disarankan 
melibatkan lebih banyak bank di ASEAN 

serta memasukkan faktor lain, seperti 

kualitas kredit, efisiensi operasional, suku 
bunga, inflasi, dan kondisi makroekonomi, 

sehingga hasilnya lebih luas dan dapat 

dibandingkan antarnegara. 
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